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ABSTRAC 
 
This research aims to address two problems related to the Pengenanam Lang 

Kesong Dance, including (1) How is the process of creating of Pengenanam Lang 
Kesong Dance? (2) How is the form and description of Pengenanam Lang Kesong 
Dance. The research method used is the artistic research method. Data collection 
techniques used are data collection (observation, interviews, and literature study), 
data analysis, and report preparation. To answer the formulation of the problem 
regarding the process of creating works and creativity in the Pengenanam Lang 
Kesong dance, Alma M. Hawkins uses the theory of Alma M. Hawkins which 
consists of feeling, living, imagining, manifesting, giving shape in the book Moving 
from within A New Method for Dance Making and using the theory of Alma M. 
Hawkins, in the book Creating Through Dance consists of three stages, namely 
exploration, improvisation, and composition. The formulation of the problem 
regarding the form and delineation of the Pengenanam Lang Kesong dance creation 
using the theory of F.X Widaryanto in the Choreography book and Dance 
Composition The Basic Elements of La Meri, Soedarsono translation, which reveals 
about working on forms and delineation in a dance creation. 

The results of this research refers that, first Pengenanam Lang Kesong 
dance is the embodiment of ideas taken from someone who has an introverted 
personality, the second the Pengenanam Lang Kesong dance is a single 
choreographed dance danced by one female dancer. The conclusions of this study 
indicate that the creation process cannot be separated from the experience of the 
creator as a creativity as outlined in the Pengenanam Lang Kesong dance creation. 
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ABSTRAK 
 

 
Penelitian ini berusaha mengungkap dua permasalahan yang 

berkaitan dengan Karya Tari Pengenanam Lang Kesong meliputi (1) 
Bagaimana proses penciptaan Karya Tari Pengenanam Lang Kesong (2) 
Bagaimana bentuk  dan deskripsi Karya Tari Pengenanam Lang Kesong. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian artistik. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah pengumpulan data (observasi, 
wawancara, dan studi pustaka), analisis data, dan penyusunan laporan. 
Untuk menjawab dari rumusan masalah tentang proses penciptaan karya 
dan kreativitas tari Pengenanam Lang Kesong menggunakan teori dari Alma 
M. Hawkins yang terdiri dari Merasakan, menghayati, mengkhayalkan, 
mengejawantahkan, memberi bentuk dalam buku Bergerak Menurut Kata 
Hati dan menggunakan teori dari Alma M. Hawkins, dalam buku Mencipta 
Lewat Tari terdiri dari tiga tahapan yaitu eksplorasi, improvisasi, dan 
komposisi. Rumusan masalah tentang bentuk dan deskripsi karya tari 
Pengenanam Lang Kesong menggunakan teori dari F.X Widaryanto dalam 
buku Koreografi dan Elemen-elemen Dasar Komposisi Tari oleh La Meri 
terjemahan Soedarsono, yang mengungkapkan tentang garap bentuk dan 
deskripsi dalam sebuah karya tari. 
 Hasil penelitian menunjukkan, pertama tari Pengenanam Lang Kesong 
merupakan perwujudan dari ide yang diambil dari seseorang yang 
memiliki kepribadian introvert, kedua karya tari Pengenanam Lang Kesong 
merupakan tari koreografi tunggal yang di tarikan oleh satu orang penari 
perempuan. Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa, proses 
penciptaan tidak lepas dari pengalaman penulis sebagai sebuah kreativitas 
yang dituangkan dalam karya tari Pengenanam Lang Kesong.  
 
Kata kunci : proses, bentuk, introvert 
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